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Abstract

Purpose: The aim of this community service is to prevent the
l occurrence and increase of stunting through assistance with specific
nutritional interventions in Mekar Sari Village, Tatah Makmur
District, Banjar Regency.

Methodology: Prevention assistance was carried out through
counseling and providing education and information to pregnant
women, breastfeeding mothers, and mothers with toddlers. The
implementation of activities was also carried out in stages, including
on September 22, 2023, counseling was given and provision of
nutritious food and vegetables, continuously on October 4, 2023,
was carried out at the same time as Posyandu activities by providing

Riwayat Artikel counseling and intake of vitamins and protein (milk and eggs).
Diterima pada 29 Oktober 2023 Results: The results of community service showed that participants
Revisi 1 pada 31 Oktober 2023 knew and understood stunting and the factors that caused it;

Revisi 2 pada 8 November 2023
Revisi 3 pada 11 November 2023
Disetujui pada 14 November 2023

however, prevention methods that were not implemented led to an
increase in the stunting rate in Mekar Sari Village, reaching 11
children from examination data until October 2023. The results of
this activity also showed an increase in participants’ understanding.
Protein and vitamin intake is one way to prevent stunting.
Limitations: This activity was carried out on only 32 target people,
including pregnant women, breastfeeding mothers, and mothers
with toddlers.

Contribution: The counseling and assistance activities for the
Mekar Sari Village community need to be carried out consistently
because they contribute to increased awareness of health problems,
especially stunting prevention, in order to reduce the stunting rate.
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1. Pendahuluan

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah utama dalam bidang kesehatan yang saat ini
terjadi di Indonesia. Derajat kesehatan anak mencerminkan derajat kesehatan bangsa, karena anak
sebagai generasi penerus bangsa memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan dalam
meneruskan  pembangunan  bangsa. Berdasarkan alasan tersebut, masalah kesehatan anak
diprioritaskan dalam perencanaan atau penataan pembangunan bangsa (Veronica et al., 2022).
Permasalahan gizi seperti Kekurangan Energi Protein (KEP) merupakan salah satu masalah yang paling
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sering ditemui setiap tahun di Indonesia (Torizellia et al., 2023). Kekurangan energi protein dapat
berupa underweight, wasting dan stunting. Permasalahan yang kerap menjadi sebuah topik hangat ialah
mengenai stunting (Beal et al., 2019). Stunting atau pendek ialah kondisi dimana balita yang tidak
memiliki panjang ataupun tinggi badan yang kurang dibandingkan dengan umurnya atau kondisi
seseorang yang mengalami keterlambatan atau retradasi pertumbuhan tinggi badan. Stunting
merupakan sebuah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam
waktu yang cukup lama, hal ini menyebabkan adanya gangguan di masa yang akan datang yakni
mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Akombi ef al.,
2017; Kemenkes RI, 2020).

Secara global, setidaknya 150,8 juta anak mengalami stunting. Anwar ef al., (2020) menyebutkan terjadi
penurunan apabila dibandingkan dengan angka stunting pada tahun 2000 yaitu sebesar 32,6%
(Torizellia et al., 2023). Prevalensi stunting balita di Indonesia berdasarkan data Riskesdas (2018)
adalah sebesar 30,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Prevalensi balita stunting (tinggi badan
menurut umur) Provinsi Kalimantan Selatan menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022
sebanyak 24,6% masih di atas angka Nasional yaitu 21,6%. Sedangkan prevalensi stunting di
Kabupaten Banjar sebanyak 26,4% di atas angka nasional 24,6% (Kemenkes, 2022). Jumlah angka
stunting yang cukup tinggi dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah kurangnya
konsumsi makanan bergizi dan asupan vitamin. Stunting disebabkan oleh faktor langsung seperti
kurangnya asupan makanan terutama asupan energi, lemak, protein dan karbohidrat (Yuliantini et al.,
2022). Kurangnya pemberian vitamin dan riwayat penyakit infeksi pada balita juga merupakan faktor
pencetusnya. Stunting juga di sebabkan oleh faktor tidak langsung seperti riwayat keturunan, kondisi
lingkungan yang tidak mendukung pertumbuhan anak (Casale et al., 2018; Sairah et al., 2023).

Masalah ini muncul pada masyarakat pedesaan yang minim pengetahuan tentang pentingnya kesehatan
dan dan asupan nutrisi/gizi baik sebelum, pada masa kehamilan dan setelah melahirkan, masih
terbatasnya layanan kesehatan terutama Ante Natal Care (ANC) yang memberikan pelayanan khusus
pada ibu hamil guna memonitor kesehatan janin dan responden, pelayanan post natal dan pembelajaran
dini yang berkualitas dalam rangka mencegah terjadinya stunting dan faktor-faktor penyebabnya
(Sandjojo, 2017). Pemahaman kepada ibu hamil dan menyusui terkait pemberian ASI eksklusif pasca
melahirkan juga menjadi sangat perlu diterapkan mengingat perannya yang sangat penting dalam
tumbuh kembang bayi. Menyusui juga baik untuk kesehatan wanita, karena berpotensi mencegah
kanker payudara, meningkatkan jarak kelahiran, dan menurunkan risiko diabetes dan kanker ovarium
pada wanita (Arfianti & Retni, 2022).

Menurut Kemenkes RI (2017) menjelaskan bahwa stunting disebabkan oleh asupan zat gizi atau
terdapat kegagalan pada 1000 hari pertama kehidupan yang tidak optimal. Stunting berisiko
mengalami peningkatan kesakitan dan kematian, terhambatnya perkembangan motorik dan mental,
penurunan intelektual dan produktivitas, peningkatan risiko penyakit degeneratif, obesitas serta lebih
rentan terhadap penyakit infeksi (Vonaesch et al., 2017). Stunting pada anak sekolah dasar merupakan
manifestasi dari stunting pada masa balita yang mengalami kegagalan dalam tumbuh kejar (catch up
growth), defisiensi zat gizi dalam jangka waktu lama, serta adanya penyakit infeksi (Dianna et al.,
2023). Ketidakefektifan pemberian ASI eksklusif juga dapat menimbulkan berbagai masalah gangguan
gizi dan stunting. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka praktik pemberian makan bayi yang optimal
dianggap penting dalam berkontribusi terhadap kesehatan, kelangsungan hidup, dan pertumbuhan anak
yang normal (Arfianti & Retni, 2022).

Ibu dan anak merupakan anggota keluarga yang perlu mendapatkan prioritas dalam penyelenggaraan
upaya kesehatan, sehingga penilaian terhadap status kesehatan dan kinerja upaya kesehatan ibu
dan anak penting untuk dilakukan (Fauziah et al., 2022). Upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah
stunting yaitu melalui intervensi gizi spesifik dengan sasaran ibu hamil, ibu menyusui dan anak usia 0-
23 bulan dengan cara menerapkan Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) atau periode
emas (golden periode) adalah periode yang dimulai sejak terjadinya konsepsi sampai anak berusia 2
tahun yang terdiri dari 270 hari selama kehamilan dan 730 hari kehidupan pertama sejak bayi dilahirkan.

2023 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 4 No 1, 117-124
118



Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu mengenai faktor risiko dan
pencegahan stunting adalah melakukan penyuluhan (promosi kesehatan) menggunakan media interaktif
(Wardani et al., 2023). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dilakukan pencegahan dan
penanggulangan stunting dengan pemberian informasi serta edukasi kepada masyarakat agar mencegah
terjadinya stunting. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk mencegah terjadinya stunting dan
stunting melalui pendampingan melalui intervensi gizi spesifik di Desa Mekar Sari, Kecamatan Tatah
Makmur, Kabupaten Banjar. Pendampingan pencegahan dilakukan melalui penyuluhan dan pemberian
edukasi serta informasi kepada Ibu hamil, Ibu menyusui dan Ibu yang memiliki balita.

2. Metodologi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Mekar Sari Kecamatan Tatah Makmur
Kabupaten Banjar dengan melibatkan mitra Ibu-Ibu kader posyandu. Sasaran peserta dalam kegiatan
ini antara lain Ibu hamil, Ibu yang mempunyai bayi dan balita. Kegiatan diawali dengan proses perizinan
kepada Kepala Desa Mekar Sari dan Puskesmas Tatah Makmur. Proses selanjutnya adalah tahapan
persiapan dan pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan dilakukan survei pendahuluan lokasi, pendataan
kader dan peserta posyandu. Kegiatan ini dilaksanakan di Poskesdes Mekar Sari. Pertemuan pertama
adalah kegiatan penyuluhan dan pemberian Makanan Pendamping AST (MP-ASI) dan pertemuan kedua
adalah kegiatan penyuluhan dan pemberian makanan tambahan sumber protein hewani yang terdiri dari
susu dan telur serta multiviamin. Semua kegiatan disertai dengan pengisian kuesioner prefest dan
posttest untuk mengukur tingkat pemahaman peserta dan mengukur keberhasilan kegiatan dalam
melakukan pencegahan stunting. Tahapan kegiatan dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:

Persiapan
Penyuluhan & Pemberian Bahan MP-ASI
Izin Kegiatan Penyuluhan & Pemberian makanan
tambahan sumber protein hewani
Pelaksanaan Evaluasi terhadap tingkat pengetahuan
Stunting dan pemberian multivitamin |«

Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat dilakukan di Poskesdes Desa Mekar Sari Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten
Banjar yang dihadiri oleh kader posyandu, ibu hamil, ibu menyusui, ibu yang mempunyai bayi dan
balita. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dalam dua kali pertemuan/kegiatan yaitu pada
tanggal 22 September 2023 dan tanggal 4 Oktober 2023. Kegiatan pertama adalah penyuluhan dan
pemberian bahan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Tahap Kedua adalah penyuluhan dan
pemberian makanan tambahan sumber protein hewani yang terdiri dari susu dan telur serta pemberian
multiviamin. MP-ASI dapat berasal dari nutrasetikal yaitu didefinisikan sebagai zat yang memiliki
manfaat fisiologis atau memberikan perlindungan terhadap penyakit kronis, menunda proses penuaan
dan meningkatkan harapan hidup. Saat ini nutrasetikal mendapat banyak perhatian karena memiliki
potensi nutrisi, keamanan dan efek terapi, schingga sangat bermanfaat untuk pencegahan stunting
(Astuti et al., 2023). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar dan mitra sangat
antusias dalam mengikuti setiap tahap kegiatannya, hal ini ditandai dengan keaktifan mitra dalam
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diskusi dan tanya jawab mengenai materi, baik materi tentang stunting, maupun materi tentang
pencegahan stunting melalui asupan protein dan pemberian multivitamin. Setiap kegiatan, mitra
melakukan pengisian kuesioner pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan.
Kegiatan penyuluhan didukung dengan materi yang disampaikan oleh Puskesmas Tatah Makmur dan
forum Rumah Desa Sehat (RDS) sarta kegiatan Posyandu ruting yang dilaksanakan oleh Desa Mekar
Sari di Puskesdes/Polindes. Pengambilan data kuesioner dan hasil pengisian kusioner dapat dilihat pada
gambar dan tabel di bawah ini:

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Pertemuan Gambar 3. Dokumentasi 11 balita yang B
Pertama ‘ ’ terindikasi stunting

b
g

R ~ (R £
Gambar 4. Dokumentasi Pengisian Kuesioner Gambar 5. Kegiatan Penyuluhan Pertemuan
Kedua

Perbedaan pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pendidikan, sosial,
budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, usia dan media massa. Informasi/media massa ini dapat
meliputi radio, televisi, majalah, koran, dan buku (Hadi et al., 2020). Hasil pengabdian menunjukkan
kategori usia ibu saat melahirkan dibagi menjadi dua kategori, yaitu usia berisiko dan tidak berisiko,
dan terdapat 11 (34,375%) responden berada pada kategori usia berisiko. Hasil ini sejalan dengan Nisa
(2020) menyatakan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan. Salah
satu penyebab masih tingginya Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia adalah kepercayaan
tidak menganggap makanan yang mempunyai peranan penting dalam menentukan status gizi ibu hamil
dan pertumbuhan janin (Hafid, 2022). Peranan edukasi gizi pada ibu-ibu hamil dan yang memiliki bayi
sangat penting. Tingkat pendidikan merupakan pintu akses sejauh mana seorang ibu dapat menerima
informasi yang diperoleh tentunya ada hubungannya dengan penambahan pengetahuan dari seorang ibu
(Ansori, 2022).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden
Usia Saat

Melahirkan Frekuensi o
Berisiko 11 34,375
Tidak Berisiko 21 65,625
Total 32 100
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Tabel 1 menunjukkan mayoritas usia ibu saat melahirkan dengan jumlah 11 (34,375%) orang berada
pada usia berisiko. Hal tersebut selaras dengan peningkatan angka stunting di Desa Mekar Sari
mencapai 11 anak dari data pemeriksaan sampai bulan Oktober 2023. Hal ini mendorong pelaksanaan
kegitan masyarakat ini untuk mengatasi masalah tersebut melalui pencegahan awal berupa penyuluhan
dan edukasi kepada masyarakat khususnya ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu yang memiliki balita.
Pada pertemuan pertama tanggal 22 September 2023 disiapkan 20 pertanyaan yang sama baik pada
kuisioner sebelum maupun setelah penyuluhan. Kegiatan penyuluhan pertama yaitu pemberian materi
stunting kepada seluruh peserta dan pemberian bahan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) kepada
bayi dan balita. Hasil rekapitulasi kuisioner diperoleh perubahan peningkatan pemahaman hanya
terdapat pada 8 pertanyaan yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Kuisioner Penyuluhan dan Pemberian Bahan Makanan Pendamping ASI
(MP-ASI) Pada Tanggal 22 September 2023

% Pemahaman

No. Pertanyaan Penyuluhan
Sebelum Sesudah
1 Apakah anda mengetahui penyebab Stunting? 87.50%  93.75%

Ibu Hamil tidak perlu terlalu sering memeriksakan kehamilannya untuk

Dampak stunting jangka pendek adalah penurunan kekebalan tubuh/ anak
mudah sakit

2 . 68.75%  71.87%
mencegah stunting

3 ASI diberikan hingga bayi berusia 23 bulan 84.38%  87.50%

4 Selain ASI, anak usia 6 bulan dapat diberikan Makanan Pendamping ASI 8125%  87.50%
(MP-ASI)

5 Ibu Hamil dan Ibu yang mempunyai balita wajib mengikuti posyandu 96.87% 100%

6 Stunting dapat menyebabkan kegagalan tumbuh dan kembang anak 93.75% 100%

7 Anak yang stunting dapat menyebabkan kanker di kemudian hari 56.25%  59.37%

8

93.75%  96.87%

Hasil pretest pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat peserta kegiatan setelah
diberikan penyuluhan dan edukasi terkait stunting yang ditunjukkan pada persentase posttest. Pada
poin-poin pertanyaan dapat diketahui bahwa peningkatan stunting di Desa Mekar Sari dikarenakan
beberapa responden tidak mengetahui penyebab stunting, terutama ibu hamil yang tidak rutin
memeriksakan kehamilannya. Pemahaman terhadap pemberian ASI eksklusif juga kurang serta
pemberiaan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) untuk anak usia 6 bulan. Dampak-dampak yang
kurang diketahui oleh peserta kegiatan ini yang memicu terjadinya stunting di Desa Mekar Sari. Hasil
pengabdian menunjukkan sebelum dilakukan edukasi atau penyuluhan tentang stunting terdapat
beberapa masyarakat yang belum memiliki pengetahuan tentang stunting dan informasi pendukung
lainnya, akan tetapi setelah diberikan penyuluhan, mayoritas peserta kegiatan mengalami peningkatan
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan yang telah diberikan memberikan dampak positif yaitu peningkatan pengetahuan mitra
tentang stunting. Hal ini sejalan dengan Aswadi et al., (2018) dan Darmini et al., (2022) terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dengan kejadian
stunting pada balita usia 2-5 tahun. Banyak hasil penelitian dan pengabdian masyarakat tentang
penyuluhan yang terbukti bisa meningkatkan pengetahuan dari kelompok sasaran (Wardani et al.,
2023).
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Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Kuisioner Penyuluhan dan Pemberian Makanan Tambahan Sumber Protein
Hewani Yang Terdiri dari Susu dan Telur serta Pemberian Multiviamin Pada Tanggal 4 Oktober 2023

% Pemahaman

No. Pertanyaan Penyuluhan
Sebelum  Sesudah
1 Apakah anda mengetahui penyebab Stunting? 92.85% 100%
2 Apakah anda mengetahui berbagai macam cara pencegahan Stunting? 85.71% 100%
3 Apakah anda mengetahui asupan vitamin dan mineral pada bayi atau 92.85% 100%

balita merupakan salah satu cara pencegahan Stunting?

Apakah anda pernah memberikan asupan vitamin dan mineral pada bayi
atau balita untuk memelihara kesehatan?

Apakah anda mengetahui asupan protein rutin pada bayi atau balita

85.71% 85.71%

0 0
> merupakan salah satu cara pencegahan Stunting? 85.71% 100%
6 Apakah anda rutin memberikan asupan protein pada bayi atau balita untuk 85.71% 100%
meningkatkan daya tumbuh kembang mereka? e °
7 Apakah anda mengetahui makanan dan minuman yang mengandung 92 85% 100%

protein untuk diberikan kepada bayi atau balita?

Hasil posttest pada Tabel 3 yang dilaksanakan pada pertemuan kegiatan penyuluhan kedua yaitu
penyuluhan dan pemberian makanan tambahan sumber protein hewani yang serta multiviamin
menunjukkan mayoritas pengetahuan masyarakat meningkat menjadi 100%. Pada pertemuan kedua
tanggal 4 Oktober 2023 disiapkan 10 pertanyaan dimana hanya 6 pertanyaan yang mengalami
peningkatan pengetahuan peserta seperti yang ditampilkan pada Tabel 3. Salah satu pertanyaan pada
tabel tersebut tidak mengalami peningkatan dikarenakan asupan vitamin dan mineral pada bayi atau
balita dari responden Desa Mekar Sari ini kurang. Faktor ini merupakan salah satu penyebab terjadinya
stunting selain kurangnya asupan protein pada bayi dan balita, sehingga diharapkan pemberian susu dan
telur sebagai asupan protein serta pemberian multivitamin baik terhadap ibu hamil maupun balita pada
kegiatan ini dapat membantu mencegah resiko stunting dan memotivasi orang tua untuk selalu rutin
memberikan asupan tersebut kepada balitanya. Pengetahuan orangtua termasuk pengetahuan ibu sangat
penting peranannya dalam menentukan asupan makanan karena tingkat pengetahuan gizi seseorang
berpengaruh terhadap perilaku dalam memilih makanan yang akan berdampak pada asupan gizi
anaknya. Pengetahuan ibu yang berbeda dapat mempengaruhi status gizi anak nya (Ertiana & Zain,
2023). Penyuluhan yang diberikan saat kegiatan antara lain adalah anjuran untuk mengkonsumsi asupan
makanan bersumber protein hewani. Asupan protein hewani berpengaruh pada terjadinya stunting pada
anak. Semakin tinggi tingkat konsumsi protein hewani maka peluang untuk terjadinya stunting semakin
rendah karena protein hewani mudah untuk dicerna dan digunakan untuk proses pertubuhan anak. Anak
dengan riwayat asupan protein yang kurang berisiko 8,6 kali lebih besar menderita stunting (Aritonang
et al., 2020).

4. Kesimpulan

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mekar Sari, Kecamatan Tatah Makmur, Kabupaten
Banjar, Kalimantan Selatan dilakukan sebanyak 2 kegiatan yaitu tanggal 22 September 2023 dan 04
Oktober 2023 dengan melakukan penyuluhan tentang stunting dan upaya pencegahannya melalui
intervensi gizi spesifik termasuk pemberian MP-ASI, susu ibu hamil dan balita serta multivitamin.
Kegiatan berjalan dengan lancar dengan hasil sebelum penyuluhan mengalami peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan setelah dilaksanakan penyuluhan stunting dan edukasi
pendampingan pencegahan stunting yang mayoritas mencapai angka pemahaman 100%, sehingga
penyuluhan serta pendampingan secara rutin terhadap masyarakat Desa Mekar Sari perlu dilaksanakan
secara konsisten terutama pencegahan stunting guna menurunkan angka stunting.
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